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Kekeringan pada dasarnya diakibatkan oleh kondisi hidrologi suatu daerah dalam kondisi air tidak seimbang. Kekeringan terjadi akibat dari tidak meratanya distribusi hujan yang merupakan satu satunya input bagi suatu daerah. Ketidakmerataan hujan ini akan mengakibatkan di beberapa daerah yang curah hujanya kecil akan mengalami ketidakseimbangan antara input dan output air (Jamil et al., 2013) Kekeringan merupakan salah satu bencana yang kerap kali terjadi dan dirasakan oleh masyarakat Indonesia, khususnya di daerah- daerah pegunungan. Kekeringan merupakan peristiwa langkanya keberadaan air di suatu daerah pada waktu tertentu dan diakibatkan oleh beberapa peristiwa tertentu. Peristiwa terjadinya kekeringan ketika hanya ada satu sumber air yang masih aktif dan digunakan untuk beberapa desa, atau ketika masyarakat harus mencari air hingga jauh beberapa kilometer dan mereka harus mengantri untuk mendapatkannya. Kekeringan dapat disebabkan karena suatu wilayah tidak mengalami hujan atau kemarau dalam kurun waktu yang cukup lama atau curah hujan di bawah normal, sehingga kandungan air di dalam tanah berkurang atau bahkan tidak ada. 
Kekeringan muncul karena suatu wilayah mengalami curah hujan dibawah rata-rata secara terus menerus. Musim kemarau yang berkepanjangan juga dapat menyebabkan suatu wilayah kering, karena cadangan air tanah habis akibat penguapan, transpirasi dan penggunaan oleh manusia. Kekeringan masuk dalam kategori bencana karena dapat menimbulkan kerugian bagi manusia. Bencana sendiri diartikan dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat, baik dari faktor alam maupun non alam sehingga menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta serta memberika dampak psikologis.
Kabupaten Sikka secara geografis terletak antara 806’36”LS – 8048’0”LS dan 121040’12”BT – 122041’24”BT. Kondisi topografis Kabupaten Sikka dikelompokkan dalam satuan luas per interval kontur (ketinggian dari permukaan laut), didominasi oleh wilayah dengan ketinggian > 500 m, yakni 42,91 % dari luas wilayah daratan. Kondisi kemiringan tanah (lereng) sangat bervariasi, berkisar dari 0 s/d > 40 % dan didominasi oleh kemiringan tanah yang lebih besar 40 % dengan luas 81.641 ha. Sumber air terdiri dari air hujan, air tanah, dan air permukaan. Dengan curah hujan rata-rata 1.000 – 1.500 mm/tahun. Mata air umumnya muncul secara alami ke permukaan tanah, karena terpotongnya aliran air tanah oleh bentuk topografi setempat. Debit air bervariasi antara 1 – 40 liter/detik. Secara umum terdapat sumber air tanah sepanjang pesisir pantai utara, selatan dan pesisir pulau-pulau. Terdapat 63 mata air dengan tinggi permukaan dibawah 100 m sebanyak 24 mata air, tinggi permukaan antara 100 – 500 m sebanyak 32 mata air dan yang diatas 500 m sebanyak 7 mata air. Disamping sumber air tanah juga ada sumber air permukaan yang sebagian besar terdapat di sungai-sungai yang ada dalam skala sedang dan kecil. Pembangunan embung-embung baru untuk menampung air kali pada musim hujan, khusus untuk kali yang  pada   musim   kemarau   sumber   airnya   tidak ada dalam rangka usaha konservasi (melindungi real produksi).https://ntt.bpk.go.id/kabupaten-sikka/
Wilayah Kabupaten Sikka menjadi wilayah yang sering mengalami kekeringan setiap tahunnya, Sebanyak 3.231,5 hektar lahan komoditi jagung di Kabupaten Sikka mengalami kekeringan. dari data tersebut, sebanyak 12 dari 21 Kecamatan yang ada di Kabupaten Sikka, Propinsi NTT, mengalami dampak kekeringan, dari 3 Kecamatan yang terdampak kekeringan, Kecamatan Kangae merupakan kecamatan di Kabupaten Sikka yang paling banyak luas lahannya yang terdampak kekeringan. Luas lahan di Kecamatan Kangae yang terdampak kekeringan yakni 1.650,5 hektar https://kumparan.com/florespedia/12-kecamatan-di-sikka-ntt-alami kekeringan. 
Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peta Potensi Daerah Rawan Kekeringan Di Kabupaten Sikka Berbasis Penginderaan Jauh”
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Bagaimanakah Peta Persebaran Daerah Potensi Rawan Kekeringan Di Kabupaten Sikka Berbasis Penginderaan Jauh?
[bookmark: _Toc129549184] Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persebaran daerah dengan potensi rawan bencana kekeringan di kabupaten sikka berbasis Pengindraan jauh.
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a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat guna penyediaan informasi dan referensi untuk penelitian sejenis pada bidang geografi teknik, serta memperkaya pengetahuan berupa konsep dan metode geografi khususnya penginderaan jauh.
b. Manfaat Praktis
Bagi peneliti atau kalangan akademisi lainnya penelitian dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh saat perkuliahan sekaligus meningkatkan wawasan untuk peneliti dan kalangan akademisi lainnya dalam penulisan karya ilmiah dimasa mendatang yang memiliki keterkaitan dengan kajian dari penelitian ini. 
1.  Bagi masyarakat kabupaten Sikka hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi masyarakat kabupaten Sikka untuk mengetahui daerah mana saja yang memiliki tingkat kerentanan terhadap fenomena kekeringan. 
2. [bookmark: _Toc129549186]  Bagi pemerintah kabupaten Sikka hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman bagi pemerintah dalam melakukan pengurangan dampak yang terjadi akibat kekeringan secara terfokus pada daerah-daerah yang rawan terhadap fenomena kekeringan.
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a. Geografi	
Geografi merupakan suatu ilmu yang mengkaji segala aspek-aspek yang terdapat dalam permukaan bumi dengan konsep yang spasial untuk pemanfaatan pembangunan yang berada di permukaan bumi menurut (Haris, 2012). Geografi merupakan studi tentang beragam lingkungan, tempat, dan ruang bumi serta interaksi mereka menurut (Encyclopaedia Britannica, 2015). Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Geografi sebagai suatu disiplin ilmu yang harus memliki objek material dan dapat dibedakan dengan fenomena permukaan bumi dan dijabarkan secara jelas. Geografi merupakan ilmu yang sangat menarik untuk dipelajari. Pada hakikatnya belajar geografi lebih menekankan pada cara unik untuk mempelajari bumi dengan berbagai ilmu bantu dalam persepktif geography eye (sudut pandang geografi meliputi: keruangan, kelingkungan, dan kompleks wilayah) (Aksa et al., 2019)
b. Geografi Teknik
Geografi teknik merupakan subdivisi ilmu geografi yang mempelajari cara memvisualisasikan dan menganalisis data dan juga informasi geografis dalam beragam bentuk peta, diagram, foto udara dan juga citra hasil dari pemanfaatan pengindraan jauh. Geografi teknik merupakan studi geografi yang melibatkan penggunaan alat-alat canggih seperti penginderaan jauh, global positioning system (GPS), dan sistem informasi geografis (SIG) untuk mempelajari bumi serta memecahkan masalah yang terjadi.
c. Kekeringan 
Kekeringan adalah kondisi ketersediaan air disuatu wilayah yang semakin berkurang dalam periode waktu yang cukup panjang akibat berkurangnya intensitas curah hujan di wilayah tersebut. Menurut (Parwata, 2014), kekeringan merupakan hubungan antara ketersediaan air yang berada dibawah minimal kebutuhan air untuk hidup, lingkungan serta ekonomi. Kekeringan terjadi secara perlahan (slow on-set) dengan durasi sampai dengan musim hujan tiba, serta berdampak sangat luas dan bersifat lintas sektor (ekonomi, sosial, kesehatan, dan pendidikan) (IRBI, 2015). ). Berdasarakan peraturan Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan bencana, kekeringan didefinisikan sebagai ketersediaan air yang jauh dibawah kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Hal yang dimaksud dengan kekeringan di bidang pertanian adalah kekeringan yang terjadi pada lahan pertanian yang ditanami tanaman (padi, jagung, kedelai, dan lain-lain) yang sedang dibudidayakan ( Ayu Amelia et al., 2022)
1. Faktor- faktor penyebab kekeringan:	
a) Curah hujan yang rendah
Defisit curah hujan pada area dan periode yg luas menyebabkan suatu fenomena alam yaitu kekeringan. Kombinasi antara defisit curah hujan dan laju evaprotransporasi yang meningkat akan menyebabkan defisit air tanah.

b) Topografi
Ketersediaan air sangat dipengaruhi juga oleh topografi karena berkaitan dengan curah hujan. Daerah pada zona bergunung cenderung memiliki curah hujan lebih tinggi karena memiliki tipe hujan orografik yang    mengakibatkan curah hujan dengan intensitas yang sangat tinggi. Sedangkan curah hujan yang lebih rendah berada di topografi perbukitan.
c) Kurangnya Kawasan Hijau
Salah satu fungsi kawasan hijau adalah untuk menjadi daerah resapan air. Sehingga semakin banyak kawasan hijau, maka semakin tinggi pula sumber air yang dimiliki kawasan tersebut.
d) Tutupan Lahan
[bookmark: _TOC_250013]Daya serap tanah terhadap air dipengaruhi sebaran tutupan lahan, tutupan lahan kawasan terbangun akan lebih sulit menyerap air dibandingkan dengan kawasan hijau. Jadi semakin banyak kawasan terbangun maka akan semakin tinggitingkat kekeringan dibandingkan dengan kawasan yang memiliki kawasan hijau tinggi.
2. Jenis-jenis Kekeringan
Bencana kekeringan dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:
Kekeringan  merupakan  salah  satu  fenomena bencana     alam     yang memiliki     dampak signifikan pada bidang sosial-ekonomi, pertanian, perkebunan, dan lingkungan. Secara umum, kekeringan memberikan kesan kelangkaan  air  mengakibatkan  karena  tidak cukup curah hujan, evapotranspirasi tinggi dan eksploitasi  lebih  sumber  daya  air.  Sedangkan menurut  (Wilhite  &  Glantz,  1985)  kekeringan dikategorikan menjadi 3 jenis, yaitu kekeringan  meteorologi,  kekeringan  hidrologi, dan  kekeringan  pertanian(Arya et al., 2021)
a) Kekeringan alami
Jenis kekeringan ini adalah murni yang disebabkan oleh proses alami tanpa adanya campur tangan manusia. Kekeringan ini dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:
1) Kekeringan meterologis, merupakan kekeringan yang berkaitan dengan tingkat curah hujan di bawah normal dalam satu musim. Kekeringan ini mengacu kurangnya curah hujan bila dibandingkan dengan kondisi rata- rata, dalam periode waktu yang lama. Intensitas kekeringan menurut definisi meteorologi adalah sebagai berikut  :
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Intensitas Kekeringan Menurut Definisi Meteorologi
	No
	Intensitas Kekeringan Meteorologi
	Curah Hujan

	1
	Kering (curah hujan di bawah normal)
	70%-85% dari normal

	2
	Sangat kering (curah hujan jauh di bawah normal)
	50%-70% dari normal

	3
	Amat sangat kering (curah hujan amat jauh di bawah normal)
	<50% dari normal


 Sumber: Buku Resiko Bencana Indonesia, 2016 


2) Kekeringan pertanian, merupakan penurunan dari ketersediaan kelembaban tanah di bawah level optimal yang diperlukan oleh tanaman padi untuk setiap tahap pertumbuhannya dan mengurangi hasil panen. Intensitas kekeringan menurut definisi pertanian dinilai berdasarkan prersentase luas daun yang kering untuk tanaman padi.


[bookmark: _Toc129549190]Tabel 2.2 
Intensitas Kekeringan Menurut Definisi Pertanian
	No
	Intensitas  Kekeringan    
 Pertanian
	Presentase Daun Kering

	1
	Kering	(terkena	ringan	s/d sedang)
	¼ daun kering dimulai pada bagian ujung daun

	2
	Sangat kering (terkena berat)
	¼-2/3 daun kering dimulai pada bagian ujung daun

	3
	Amat sangat kering
	Semua bagian daun kering


Sumber: Buku Resiko Bencana Indonesia, 2016 

[bookmark: _Toc129549191]3). Kekeringan hidrologi, merupakan kekeringan yang terjadi ketika menurunnya ketersediaan air di permukaan dan bawah tanah, akibat berkurangnya curah hujan yang ditandai dengan berkurangnya secara signifikan aliran air permukaan hingga mencapai kondisi di bawah normal atau terhentinya pengisian air tanah. Intensitas kekeringan menurut definisi hidrologi yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.3
Intensitas Kekeringan Menurut Definisi Hidrologi
	No
	Intensitas Kekeringan Hidrologi
	Debit Air Sungai

	1
	Kering
	Mencapai periode ulang aliran periode 5 tahunan

	2
	Sangat kering
	Mencapai periode ulang aliran jauh di bawah periode 25 tahunan

	3
	Amat sangat kering
	Mencapai periode ulang aliran amat jauh di bawah 50 tahunan


 Sumber: Buku Resiko Bencana Indonesia, 2016 

4) Kekeringan sosial-ekonomi, merupakan kekeringan yang terjadi bila terdapat gangguan pada aktivitas manusia akibat menurunnya curah hujan dan ketersediaan air. Bentuk kekeringan sosial-ekonomi menghubungkan aktivitas manusia dengan elemen-elemen dari kekeringan meteorologi, pertanian dan hidrologi. Intensitas kekeringan menurut definisi sosial-ekonomi ditentukan sebagai berikut


[bookmark: _Toc129549192]Tabel 2.4 
Intensitas Kekeringan Menurut Definisi Sosial Ekonomi
	
No
	
Kategori
	Ketersediaan Air (Lt/Orang/hari)
	Pemenuhan Kebutuhan Untuk
	Jarak ke Sumber Air (km)

	1
	Kering (langka terbatas)
	
>30 >60
	Minum, masak, cuci alat makan/masak, mandi terbatas
	
0,1 – 0,5

	2
	Sangat kering (langka)
	
>10 - >30
	Minum, masak, cuci alat makan/masak
	
0,5 – 3

	3
	Amatsa kering (kritis)
	<10
	Minum, masak
	>3


 Sumber: Buku Resiko Bencana Indonesia, 2016 
	
d. Pengindraan Jauh
          Pengindraan jauh merupakan ilmu dan seni untuk mengindra/menganalisis permukaan bumi dari jarak jauh, dimana perekaman dilakukan di udara atau di angkasa dengan menggunakan alat (sensor) dan wahana. Sedangkan data yang merupakan hasil perekaman sensor masih merupakan data mentah yang perlu dianalisis. Menurut (Prayoga, 2017) penginderaan jauh (remote sensing) adalah penggunaan gelombang radiasi elektromagnetik untuk memperoleh informasi tentang lautan, daratan dan atmosfer tanpa kontak langsung dengan obyek, permukaan atau fenomena yang dikaji. Data penginderaan jauh dapat berupa citra, grafik dan data numerik. Data tersebut dapat dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang obyek daerah atau fenomena yang diteliti. Interpretasi citra atau penafsiran citra penginderaan jauh dilakukan untuk mengidentifikasi obyek yang tergambar dalam citra dan menilai arti pentingnya obyek tersebut. Pengindraan Jauh (remote sensing) sering disingkat indraja, adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1997). 
Penginderaan jauh (remote sensing) merupakan penggunaan gelombang radiasi tanpa kontak langsung dengan objek, permukaan atau fenomena yang dikaji untuk memperoleh informasi tentang lautan, daratan dan atmosfer. Data penginderaan jauh dapat berupa citra, grafik, dan data numerik. Data tersebut dapat dianalisa untuk mendapatkan informasi tentang objek daerah atau fenomena yang diteliti. untuk mengidentifikasi objek yang tergambar dalam citra dan menilai arti pentingnya objek dilakukan Interpretasi citra atau penafsiran citra penginderaan jauh menurut (Martin, 2004)
 Menurut (Campbell) penginderaan jauh diartikan sebagai suatu ilmu untuk mendapatkan informasi mengenai permukaan bumi seperti lahan dan air dari citra yang diperoleh dari jarak jauh, sedangkan menurut Curran, penginderaan jauh yaitu penggunaan sensor radiasi elektromagnetik untuk merekam gambar lingkungan bumi yang dapat di interprestasikan sehingga menghasilkan informasi yang berguna (Sodikin, 2015). Data penginderaan jauh digital (Citra digital) direkam dengan menggunakan sensor non-kamera, antara lain scanner, radiometer, spectrometer. Detektor yang digunakan dalam sensor penginderaan jauh adalah detektor elektronik dengan menggunakan tenaga elektromagnetik yang luas, yaitu spektrum tampak, ultraviolet, inframerah dekat, inframerah thermal, dan gelombang mikro. Citra digital dibentuk dari elemen-elemen gambar atau pixel (Picture element) yang menyatakan tingkat keabuan pada gambar. Informasi yang terkandung dalam pixel tersebut bersifat diskrit yaitu mempunyai ukuran presisi tertentu (Purwadhi, 2001).
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Sistem sensor jauh yang digunakan ada dua macam yaitu, sistem sensor pasif yang memanfaatkan gelombang elektromagnetik yang secara langsung dapat diperoleh dari alam dan sistem sensor aktif menggunakan gelombang elektromagnetik yang dipisahkan oleh rekayasa manusia sesuai keperluan. Sistem sensor pasif pada umumnya memanfaatkan panjang gelombang cahaya tampak, infra merah, serta panjang gelombang mikro tertentu. Data penginderaan jauh direkam dalam bentuk gambar, foto atau citra, nondigital berupa tabel, foto atau peta (hardcopy), sedangkan data digital disimpan dalm tape, disket, CD, hard disk dan CCT (Computer Compatible Tape), selanjutnya data diolah secara digital dengan komputer. Proses pengambilan data atau informasi dengan sistem jauh sampai kepemakai atau pemanfaat data penginderaan jauh dapat dilihat pada gambar 2.2, dimana data yang ditangkap sensor jauh dapat berbentuk visual maupun digital. Data visual atau non digital yang berbentuk citra atau non citra, sedangkan data digital berbentuk citra yang langsung dapat diolah dengan komputer, menggunakan perangkat lunak (software).
Sistem penginderaan jauh dimulai dari perekaman objek permukaan bumi.. Tenaga dalam penginderaan jauh merupakan tenaga penghubung yang membawa data tentang objek ke sensor dapat berupa bunyi, daya magnetik, gaya berat dan tenaga elektromagnetik. Tenaga elektromagnetik bagi sistem pasif berasal dari matahari, perjalanan tenaga radiasi matahari melalui atmosfer, dan berinteraksi dengan benda di permukaan bumi. Tenaga radiasi matahari tidak semua sampai di permukaan bumi karena sebagian diserap, dihamburkan diatmosfer. Tenaga yang sampai ke permukaan bumi sebagian dipantulkan dan atau dipancarkan oleh permukaan bumi, dan direkam oleh sensor penginderaan jauh.Sensor untuk melakukan perekaman data memerlukan tenaga sebagai medianya. Sensor tersebut dipasang dalam wahana pesawat terbang maupun satelit. Sensor satelit merekam permukaan bumi, dikirim ke stasiun penerima data di bumi.Stasiun bumi menerima data permukaan bumi dari satelit dan direkam dalam pita magnetik dalam bentuk digital. Rekaman dapat diproses di laboratorium pengolahan data hingga berbentuk citra penginderaan jauh, dan didistribusikan ke berbagai pengguna (Purwadhi dan Sanjoto, 2008:14). Keunggulan menggunakan data penginderaan jauh yaitu salah satunya karena dengan memanfaatan citra satelit maupun citra foto maka dapat mempermudah menggambarkan obyek, daerah, dan gejala di permukaan bumi dengan wujud dan letak obyek yang mirip dengan wujud dan letaknya di permukaan bumi, relatif lengkap, meliputi daerah yang luas, dan permanen (Sutanto, 1994). Penginderaan jauh dalam pengolahan data satelit memberikan pandangan sinoptik permukaan bumi, karena itu dapat digunakan untuk mengevaluasi terjadinya kekeringan secara spasial. Metode dalam mengetahui indeks kekeringan telah dikembangkan dan diterapkan, yang meliputi durasi, intensitas, tingkat keparahan, dan luasnya.
[image: ]
Gambar 2.1 Sistem penginderaan jauh
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Sebagai bahan rujukan untuk membuktikan bahwa adanya kesamaaan maupun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelummnya dan  mencegah manipulasi data baik dari jurnal,tesis dan artikel maka peneliti mengambil penelitian yang berjudul  “Peta Potensi Daerah Rawan Kekeringan di kabupaten sikka berbasis penginderaan jauh”.Adapun pemilihan judul ini dikarenanakan jumlah kekeringan ekstrim di kabupaten sikka yang terdiri dari empat kecamatan dengan tingkat kekeringan yang paling tinggi.Peneliti juga memberikan uraian yang akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini,seperti terlihat pada table.
Tabel 2.5 
Penelitian Yang Relevan
	NO
	Nama
	Judul
	Hasil penelitian

	1.
	Pratiwi,  Natasya Inggrid (2020)
	pemetaan potensi kekeringan lahan di kabupaten Cirebon berbasis sistem informasi geografi dan penginderaan jauh.
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kekeringan dengan kelas hujan hanya terjadi di kecamatan Gegesik dan kapetakan.

	2.
	Maria  Krisnawati Talan ( 2021 )
	Pemetaan kekeringan dengan menggunakan pengindraan jauh dan Sistem Informasi Geografi di Kecamatan Takari Kabupaten Kupang 
	Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui luas persebaran kekeringan di Kecamatan Takari Kabupaten Kupang.

	3.
	Nita Inopianti ( 2017) 
	Pemanfaatan Aplikasi Sistem Informasi Geografis ( SIG ) Dan Pengindraan Jauh Untuk Pemetaan Daerah Rawan Kekeringan Di Kabupaten Sukabumi
	Hasil yang di peroleh dari penelitian ini adalah di Kabupaten Sukabumi memiliki 4 kelas potensi kekeringan yaitu : potensi kekeringan tidak rawan seluas 167,72 km 2 ( 4,07 %), potensi kekeringan kurang rawan seluas 862,49 km 2  ( 20,91% ), potensi kekeringan cukup rawan seluas 1.815,683 km 2 ( 44,02  % ), dan potensi kekeringan rawan seluas 1.278,73 km2  ( 31,00 % ).
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Kerangka berpikir menggambarkan hubungan dan keterkaitan antara variabel penelitian sehingga memberikan gambaran jawaban permasalahan penelitian terkait peta potensi daerah rawan kekeringan di kabupaten sikka berbasis pengindraan jauh :CITRA SATELIT
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BAB III
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a. Lokasi Penelitian
Kabupaten Sikka merupakan Kabupaten yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang terletak pada 80 22 – 80 500  LS dan 121 0  55 , 40 ,, - 122 0 41 , 30 ,, BT dan memiliki luas wilayaah 1.731,92 km2. Batas wilaya utara berbatasan dengan laut Flores, timur berbatasan dengan kabupaten Flores timur , barat berbatasan dengan kabupaten Ende dan arah selatan berbatasan dengan laut sawu.  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik ( BPS ) Kabupaten Sikka tahun 2021, penduduk Kabupaten Sikka berjumlah 321.953 jiwa (2020) dengan kepadatan 186 jiwa / km2. Untuk memperjelas keterangan lokasi penelitian dapat di lihat melalui Peta di bawah ini: 
[image: C:\Users\Acer\Music\PETA TINO.png]







Gambar 2.2 Peta lokasi penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu penelitian menjelaskan tentang jadwal pelaksanaan penelitian secara terperinci beserta tahapan yang akan dilaksanakan. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan.
[bookmark: _Toc129549199]Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Survey deskriptif kuantitatif, menurut (Tika, 2005). Survey merupakan sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar data berupa variabel (dapat bersifat fisik maupun sosial), unit atau individu dalam waktu yang bersamaan melalui individu atau sempel fisik tertentu dengan tujuan agar dapat menggeneralisasikan terhadap apa yang diteliti peneliti. Survei deskriptif mendeskripsikan atau menguraikan suatu keadaan suatu keadaan di dalam suatu komunitas atau masyarakat ( Notoatmodjo, 2010 ) , tujuan utama penelitian ini adalah untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.
[bookmark: _Toc129549200]Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian di tarik keseimpulan Populasi dalam penelitian ini adalah 3  (tiga ) kecamatan yang ada di kota Maumere yaitu: , Kecamatan Magepanda, Kecamatan Paga dan Kecamatan Kangae.

2. Sampel 
[bookmark: _Toc129549201]Sampel merupakan bagian dari keseluruhan yang menjadi objek sesungguhnya bagi suatu penelitian menurut ( Koentjaraninggrat, 1983). Dalam penelitian ini penggunaan teknik untuk pengambilan jumlah sempel dari populasi adalah menggunakan teknik Nonprobability sampling. Menurut pengertiannya Nonprobability sampling adalah teknik pengambiilan sempel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sempel ( Etta Mamang Sangadji, 2010) dalam Diana siti Laatang (2021). Nonprobability sampling sendiri terdiri dari beberapa teknik sesuai dengan kebutuhan pengambilan sempel dari populasi pada suatu penelitian, di dalam penelitian ini peneliti mengambil salah satu teknik sampling dalam Nonprobability sampling yaitu, teknik samplig jenuh dimana semua populasi menjadi sampel dalam penelitian. Hal seperti ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari tiga puluh orang ( Etta Mamang Sangadji, 2010) dalam Diana Siti Laatang ( 2021 ).   
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi
Metode Observasi adalah salah satu varian pilihan metode pengumpulan data yang mempunyai karakter kuat secara metodelogis. Metode observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan pengamatan dan pencatatan, namun lebih dari itu obsevasi memudahkan kita mendapatkan sebuah informasi tentang dunia sekitar. Observasi ilmiah beda dengan observasi biasa, ini terletak pada sistematiasi prosuder dan kaidah ilmiah yang harus dipenuhi dalam proses kegiatan observasi berlangsung.Isu metodelogis dari observasi ini mendasarkan pada keterlibatan peneliti dalam kegiatan observasi.Terdapat empat tipe pengamat ( observer ). Pertama menjadi partisipan penuh. Kedua, parsipan sebagai pangamatan. Ketiga , pengamatan sebagai partisipan dan keempat menjadi pengamat penuh.
Observasi memliki beberapa jenis diantaranya observasi systematis, unsystematis, observasi eksperimental, observasi natural, observasi partisipan, non partisipan, observasi unobstrusive, obstrusive, observasi formal, dan informal. Menurut peranan observer, dibagi menjadi observerasi partisipan dan non partisipan. Pada beberapa pengamatan juga dikenalkan kombinasi dari peran observer, yaitu pengamatan sebagai partisipan, partisipan sebagai pengamat. Observasi menurut situasinya dibagi menjadi freesituation, manipulated situation, partially controlled stituation, dan situasi manipulatif. Menurut sifatnya terdiri dari observasi sistematis dan non sistematis (Hasyim Hasana 2016).
b. Studi literatur 
Studi literatur merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed (2008) dalam Eka diah kartininggrum (2015)). Studi kepustakaan adalah kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya ialah mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan tujuan mencari dasar pijakan dan menentukan dugaan sementara atau yang biasa disebut dengan hipotesis penelitian (Darmadi (2011) dalam Eka diah kartininggrum (2015)).  Studi literatur dalam penelitian ini peneliti menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti diantaranya menganalisis jurnal yang berisikan penelitian-penelitian sebelumnya tentang bagaimana pengelolaan data kekeringan wilayah tertentu
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksudkan disini berupa gambar peta dari hasil analisis citra satelit setelah itu dilanjutkan ke tahap berikutnya yakni dengan mendigitasi titik-titik yang dianggap rawan kekeringan di wilayah tersebut.
[bookmark: _Toc129549202]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini berupa Analisis Deskriptif Spasial dan menggunakan system informasi geografi ( SIG ) berupa Overlay dan skoring.
a. Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis,membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan.
Teknik analisis statistik deskriptif yang dapat digunakan antara lain :
1) Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang (crosstab). Dengan analisis ini akan diketahui kecendrungan hasil temuan penelitian, apakah masuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggi.
2) Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, poligon, mogive, diagram batang, diagram lingkaran, diagram pastel dan diagram lambang.
3) Perhitungan tendensi sentral (mean, median, modus)
4) Perhitungan ukuran letak (desil, persentil, kuartil)
5) Perhitungan ukuran penyebaran (standar deviasi, varians, range dan sebagainya).
Teknik analisis data digunakan sebagai pengujian data yang diperoleh dari hasil jawaban responden yang kemudian dianalisis. Maka dari itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu dengan menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiono, 2010).
b. Overlay
Overlay adalah kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta di atas grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Mengumpulkan data-data yang ada di lapangan dan menganalisis dengan ketentuan parameter-parameter yang sudah ditentukan berdasarkan indikator- indikator yang ada (Puspitasari (2017) Dalam Muhammad Fauzi,dkk (2021)). Metode yang dapat digunakan dalam penelitian ini berupa analisa deskriptif spasial menggunakan analisa Sistem Informasi Geografis (SIG) berupa overlay dan skoring. Tahapan analisa data dibagi menjadi 2 tahapan:
1. [bookmark: Rumus_yang_digunakan_untuk_menentukan_ti]Menentukan Tingkat Kerawanan kekeringan
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat rawan kekeringan. Pada penelitian ini menggunakan acuan dari penelitian susanto (2014) yang dapat dinyatakan dalam :
[bookmark: TKK_=_KL_+_TT_+_ST_+_CH__...............]TKK = KL + TT + ST + CH
Dimana TKK adalah tingkat kerawanan kekeringan, KL adalah kemiringan lereng, TT adalah tekstur tanah, ST adalah solum tanah, CH adalah curah hujan. Parameter tingkat kerawanan kekeringan yang telah diberikan skor (scoring) Kemudian akan diproses menggunakan metode overlay dengan menghubungkan semua parameter serta menjumlahkan masing-masing skor untuk menentukan tingkat kerawanan kekeringan.
2. Analisis Parameter Kemiringan Lereng
[bookmark: _Toc129549203]Data kemiringan lereng yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari data DEM (Digital Elevation Model). Data yang diperoleh kemudian dibuatkan peta dan kemudian di klasifikasikan kedalam 5 kelas.
Tabel 3.1 I
Dentifikasi Kemiringan Lereng
	No
	Kelas
	Tingkat Kelerengan
	Skor

	1
	Datar
	< 8 %
	1

	2
	Landai
	8-15 %
	2

	3
	Agak curam
	15-25 %
	3

	4
	Curam
	25-45 %
	4

	5
	Sangat Curam
	> 45 %
	5


Sumber : SK Menteri Pertanian No.837/KPTS/Um/11/1980 Serta Keppres No.84/1983

4. Analisis Parameter Tekstur Tanah
Tekstur tanah di analisis dengan metode Kualitatif yaitu tanah yang aka di tentukan, sampel diambil berupa tanah kering kemudian di larutkan dengan HCL dan di amati kandungan dari Pasir,Debu, dan Liat untuk mengetahui tekstur tanah
[bookmark: _Toc129549204].
Tabel 3.2
Klasifikasi dan Kriteria Tekstur Tanah
	No
	Tekstur Tanah
	Nilai

	1
	Halus
	1

	2
	Sedang
	2

	3
	Kasar
	3


Sumber : Masri, R. M. (2012)

5. Analisis Parameter Solum Tanah (Kedalaman Tanah)
Solum tanah yang dalam memiliki kandungan air yang lebih banyak (Susanto, 2014). Oleh karena itu, semakin dangkal solum tanahnya, maka semakin sensitif wilayahnya terhadap kekeringan
	[bookmark: _Toc129549205]No
	
Deskripsi Kedalaman Tanah
	Kedalaman Tanah
(cm)
	Skor

	1
	Sangat Dangkal
	< 10
	1

	2
	Dangkal
	10-15
	2

	3
	Agak Dangkal
	15-30
	3

	4
	Sedang
	30-60
	4

	5
	Agak Dalam
	60-90
	5

	6
	Dalam
	> 90
	6


Tabel 3.3 Klasifikasi Solum Tanah (Kedalaman Tanah)
Sumber : Nining Wahyuningrum, Dkk ( 2015 )

6. Analisis Parameter Intensitas Curah Hujan
Data curah hujan ini kemudian di klasifikasikan menurut pengaruhnya terhadap kesesuaian, dimana semakin tinggi curah hujannya, maka kerentanan terhadap lahan semakin tinggi, begitupun sebaliknya.
[bookmark: _Toc129549206]Tabel 3.4
Klasifikasi dan Kriteria Curah Hujan
	No
	Tingkat Curah Hujan
	Curah Hujan
	Skor

	1
	Sangat Rendah
	< 13,6
	1

	2
	Rendah
	13,6-20,7
	2

	3
	Sedang
	20,7-27,7
	3

	4
	Tinggi
	27,7-34,8
	4

	5
	Sangat Tinggi
	> 34,8
	5


Sumber: SK Menteri Pertanian No.837/KPTS/Um/11/1980 Serta Keppres No.84/1983

7. Klasifikasi Tingkat Kerawanan Kekeringan
[bookmark: _Toc129549207]Untuk menentukan interval kelas tingkat kerawanan kekeringan digunakan metode sturges dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 3.5
Tingkat rawan Kekeringan
	No
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Kelas
	Skor

	1
	Rendah
	L
	≤ 8

	2
	Sedang
	Ll
	9-13

	3
	Tinggi
	Lll
	≥ 14


Sumber : Hasil Perhitungan dan Analisis SIG

8. Analisis Parameter Kemiringan Lereng
Data kemiringan lereng yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari data DEM (Digital Elevation Model). Data yang diperoleh kemudian dibuatkan peta dan kemudian di klasifikasikan kedalam 5 kelas. 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Nilai Kemiringan Lereng
	[bookmark: _Toc129549208]No
	Kelas
	Tingkat Kelerengan
	Skor

	1
	Datar
	< 8 %
	1

	2
	Landai
	8-15 %
	2

	3
	Agak curam
	15-25 %
	3

	4
	Curam
	25-45 %
	4

	5
	Sangat Curam
	> 45 %
	5


Sumber : SK Menteri Pertanian No.837/KPTS/Um/11/1980 Serta Keppres No.84/198

9. Analisis Parameter Intensitas Curah Hujan
Data curah hujan ini kemudian di klasifikasikan menurut pengaruhnya terhadap kesesuaian, dimana semakin tinggi curah hujannya, maka kerentanan terhadap lahan semakin tinggi, begitupun sebaliknya.



[bookmark: _Toc129549211]Tabel 3.7
Klasifikasi dan Kriteria Curah Hujan
	No
	Tingkat Curah Hujan
	Curah Hujan
	Skor

	1
	Sangat Rendah
	< 13,6
	1

	2
	Rendah
	13,6-20,7
	2

	3
	Sedang
	20,7-27,7
	3

	4
	Tinggi
	27,7-34,8
	4

	5
	Sangat Tinggi
	> 34,8
	5


Sumber : SK Menteri Pertanian No.837/KPTS/Um/11/1980 Serta Keppres No.84/1983

10. Klasifikasi Tingkat Kerawanan Kekeringan
Untuk menentukan interval kelas tingkat kerawanan kekeringan digunakan metode sturges dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 3.8
Tingkat rawan Kekeringan
	[bookmark: _Toc129549212]No
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Kelas
	Skor

	1
	Rendah
	L
	≤ 8

	2
	Sedang
	Ll
	9-13

	3
	Tinggi
	Lll
	≥ 14


Sumber : Hasil Perhitungan dan Analisis SIG
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[bookmark: _Toc129549214]BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Geografis Wilayah penelitian
4.1.1 Aspek Letak, Luas Dan Batas Wilayah	
Secara astronomis, Kabupaten Sikka terletak antara 80 22’ sampai dengan 85 derajat Lintang selatan dan 121 0  55’ 40” sampai 1220 41’ 30” Bujur timur. Kabupaten Sikka merupakan bagian dari wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang terletak di Daratan Flores. 
Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Sikka memiliki batas – batas : Utara – Laut Flores ; selatan – Laut sawu : Barat – Kabupaten Ende - : Timur – Kabupaten Flores Timur. Kabupaten Sikka terdiri dari 21 kecamatan yang sebagian besar terletas di daratan pulau Flores dan satu di antaranya di pulau Palue, antara lain : pulau Flores : paga , Mego , Tanawawo, Lela, Bola , Doreng , Mapitara, Talibura , Waigete, Waiblama, Kewapante, Hewokloang, Kangae , Koting, Nele, Nita , Magepanda, Alok , Alok Barat, dan Alok Timur . Pulau palue : Palue.  
Kabupaten  Sikka merupakan daerah kepulauan dengan total luas daratan 1.731,90 km2. Terdapat 18 pulau baikn yang didami maupun tidak , dimana pulau terbesar adalah pulau besar ( 3,07 % ) yang luasnya tidak sampai 1 km2. Dari 18 pulau yang terdapat di wilayah administratif  Kabupaten Sikka , sebanyak 9 pulau merupakan pulau yang tidak dihuni dan 9 pulau dihuni. ( BPS, Tahun 2022 ).
[image: ]
Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian
Tabel 4.1
Luas daerah kecamatan kabupaten Sikka ( % ), 2021
	Kecamatan 
	Presentase Luas Daerah

	Talibura
	15,2

	Waigete
	12,57

	Magepanda
	9,59

	Waiblama
	8,34

	Nita
	8,15

	Mego
	6,42

	Alok Timur
	5,33

	Paga
	4,78

	Mapitara
	4,68

	Tanawawo
	4,61

	Alok Barat
	3,62

	Bola
	3,28

	Palue
	2,37

	Kangae
	2,22

	Lela
	1,81

	Doreng
	1,76

	Kewapante
	1,39

	Koting
	1,36

	Hewokloang
	1,02

	Nelle
	0,85

	Alok	
	0,85


Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negeri No.66 Tahun 2011 tanggal 28 Desember 2011





4.1.2  Keadaan Topografi
Keadaan Topografi Kabupaten sikka sebagian besar berbukit, bergunung, dan berlembah dengan lereng – lereng yang curam yang umumnya terletak di daerah pantai. Keadaan tersebut diatas dapat dirinci : topografi dengan ketinggian 0 – 25 mdpl, yaitu dengan luas 29863 ha atau sekitar 17,24 % dari total luas wilayah kabupaten sikka , meliputi daerah pesisir pantai utara ( sebagian besar ) dan daerah pesisir pantai selatan serta daerah pesisir pantai pulau – pulau kecil lainnya. Topografi dengan ketinggian 25 – 1 mdpl , yaitu dengan luas 20.843 ha atau sekitar 12,3%  dari total luas wilayah Kabupaten Sikka , merupakan wilayah lanjutan daerah pesisir yang sebagian besar juga terdapat di bagian utara wilayah kabupaten sikka dan sebagian kecilnya di bagian selatan  dan pulau – pulau kecil lainnya.
Topografi dengan ketinggian 100 – 500n mdpl , yaitu seluas 48.171 ha atau sekitar 27,81 % dari total luas wilayah kabupaten Sikka , merupakan wilayah lereng atau kaki gunung dan perbukitan yang juga merupakan daerah peralihan dari dataran rendah ke dataran tinggi atau pegunungan. Sementara itu, topografi dengan krtinggian 500 – 1000 mdpl, yaitu seluas 70.216 ha atau sekitar 40,54 % d dari total luas wilayah kabupaten Sikka, yang merupakan daerah pegunungan. Selanjutnya topografi dengan ketinggian lebih dari 1000 mdpl, yaitu seluas 4.098 ha atau sekitar 2,37 %  dari total luas wilayah kabupaten sikka yang merupakan daerah pegunungan atau dataran tinggi dan hanyan terdapat di berapa kecamatan saja.
Kondisi kemiringan tanah di wilayah kabupaten sikka cukup bervariasi, berkisaran dari  0 % hingga 70 % dan didominasi oleh kemiringan tanah yang lebih besar dari 40 % dengan luas 81.167 ha atau sekitar 46,87 % dari total wilayah kabupaten sikka, ( BPS 2021 )
a) Kecamatan Kangae
Berdasarkan posisi Geografisnya Kecamatan Kangae memiliki batas – batas  : Utara – Laut Flores ; Selatan – Kecamatan Bola ; Barat – Kecamatan Alok Timur ; Timur – Kecamatan Kewapante.Data tinggi wilayah di olah dari hasil survei potensi desa ( Podes ), dimana ketinggian diukur melalui kelurahan atau desa yang memiliki akses lebih Strategis. Kecamatan Kangae merupakan daratan dengan total luas daratan 38,43 km2 , ( BPS , 2021 )
b) Kecamatan Magepanda
Kecamatan Magepanda merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Sikka yang terletak di Daratan pulau Flores. Berdasarkan posisi geografisnya , Kecamatan Kangae memiliki batas – batas : Utara – laut Flores ; selatan – Kecamatan Nita ; Barat – Kabupaten Ende ; timur – kecamatan alok Barat. Data tinggi wilayah di olah dari Survei Potensi Desa ( Podes ), dimana ketinggian di ukur melalui pendekatan Ketinggian Ibukota kelurahan / Desa yang memiliki akses lebih strategis. Kecamatan Magepanda merupakan daratan dengan total luas daratan 166,15 km2 , (BPS , 2021 ) 
c) Kecamatan Paga
Kecamatan Paga merupakan bagian dari wilayah kabupaten Sikka yang terletak di daratan Pulau Flores. Berdasarkan posisi geografisnya kecamatan Paga memiliki batas – batas : Utara – Kecamatan Tana wawo ; Selatan – Laut Sawu ; Barat – Kabupaten Ende ; Timur – Kecamatan Mego. Data tinggi wilayah di olah dari hasil Survei potensi desa ( Podes ), dimana ketinggian di ukur melalui pendekatan ketinggian ibukota kelurahan / desa yang memiliki akses lebih strategis.
[image: C:\Users\leptop\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\TOPORAFI TINO.JPG]Gambar 4.2 Peta Topografi Kabupaten Sikka
4.1.3 Keadaan Geologis
Berdasarkan data Geologi dan Tata Lingkungan di Kabupaten Sikka terdapat batuan dan formasi batuan :
1) Aluvium dan Endapan pantai
2) Kerakal dan kerikil dari andesit , basal serta granit ,pasir lumpur dan danau yang terendapkan dalam lingkungan sungai dan pantai 
3) Formasi Kiro
Lava, breksi , aglomerat, tufa pasiran dan batu pasir tufaan, dijumpai berupa sisipan berwarna kelabu, berbutir halus – kasar, menyudut – membundar berlapis baik dengan kemiringan 24 - > 50 % dan aerah jurusan barat – barat laut – timur tenggara. Sebaran mendominasi daerah Magepanda.
4) Batuan Gunung Api Tua
Lava , breksi , pasir dan abu, bersusunan andesit dan basal, bersifat tufa dan tufa batuan apung dan pasir gunung api.Batuan ini merupakan hasil gunung api yang masih aktif seperti di sekitaran egon.
4.1.4 Keadaan Iklim
Wilayah di Kabupaten Sikka memiliki suhu yang cenderumg panas .Dari stasiun Meteorologi Maumere tercatat , suhu tertinggi pada tahun 2021 adalah 36 0c  dan terendah adalah  18 0. . Rata – rata suhu berkisar 26 dan 29 0 c. Rata –rata kelembapan udara sepanjang tahun 2021 di Kabupaten Sikka berkisar antara 70 – 88. Berdasarkan jumlah hari hujan dalam setahun, jumlah hari hujan tertinggi terjadi pada bulan Februari sedangkan jumlah hari hujan tersendah terjadi dalam bulan oktober . ( BPS 2021 )
a) Data Curah Hujan
Tabel 4.2
Data Curah hujan Tahun 2017-2022
	Bulan
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022

	Januari
	194.9
	166.7
	311.3
	80.9
	211.6
	252.1

	Februari
	193.9
	223.5
	219.3
	85.7
	380.40
	223.4

	Maret
	103.1
	63.4
	309.6
	81.5
	168.6
	158.7

	April
	174.4
	16.3
	42.8
	102.7
	73.20
	27.9

	Mei
	11.3
	0.0
	15.0
	116.4
	0.0
	6.0

	Juni
	0.0
	0.0
	4.0
	24.1
	0.0
	111.6

	Juli
	2.2
	0.0
	0.1
	0.1
	7.5
	0.2

	Agustus
	3.5
	1.3
	0.0
	0.4
	1.80
	0.0

	September
	13.5
	0.5
	0.0
	1.5
	27.6
	20.9

	Oktober
	9.8
	21.6
	12.5
	18.4
	43.5
	42.3

	November
	168.3
	76.2
	18
	54.5
	263.90
	263.8

	Desember
	92.3
	288.4
	93.6
	188.4
	210.5
	181.6


Sumber : Stasiun Meteorologi Klas III Fransiskus Xaverius Seda Kabupaten  Sikka


b) Data Iklim
1) Suhu / Temperatur
Tabel 4.3
Data suhu / Temperatur
	Bulan
	
	Suhu/ Temperatur
	
	
	Kelembapan
	

	
	Minimum
	Rata – rata
	Maksimum
	Minimum
	Rata – rata 
	Maksimum

	(1)
	( 2 )
	( 3 )
	( 4 )
	( 5 )
	( 6 )
	( 7 )

	Januari
	23,20
	27,28
	33,20
	60,00
	86,35
	98,00

	Februari
	23,30
	26,71
	32,60
	64,00
	88,30
	98,00

	Maret
	22,90
	27,29
	33,00
	59,00
	84,63
	100,00

	April
	19,80
	27,28
	34,20
	38,00
	79,13
	98,00

	Mei
	22,60
	27,82
	33,80
	47,00
	74,39
	95,00

	Juni
	20,40
	27,56
	33,80
	46,00
	76,50
	98,00

	Juli
	28,80
	27,08
	33,60
	44,00
	72,02
	94,00

	Agustus
	20,60
	27,86
	35,00
	35,00
	70,43
	98,00

	September
	22,60
	28,41
	35,20
	39,00
	71,55
	98,00

	Oktober
	24,20
	29,04
	36,20
	45,00
	73,46
	98,00

	November
	23,20
	28,29
	34,80
	42,00
	81,59
	100,00

	Desembe
	22,60
	27,69
	34,82
	54,00
	84,44
	100,00


Sumber : BPS Kabupaten Sikka,  2021 

2) Kecepatan Angin
Tabel 4.4
Data Kecepatan Angin
	Bulan
	
	Kecepatan Angin ( m / det )
	
	
	Tekanan Udara (  mb )
	

	
	Minimum
	Rata – rata
	Maksimum
	Minimum
	Rata – rata
	Maksimum

	( 1 )
	( 8 )
	( 9 )
	( 10 )
	( 11 )
	( 12 )
	( 13 )

	Januari
	Calm
	4,06
	24,00
	1001,00
	1004,24
	1007,40

	Februari
	Calm
	4,06
	13,00
	1000,70
	1005,14
	1008,70

	Maret
	Calm
	4,53
	15,00
	1000,00
	1005,86
	1009,60

	April
	Calm
	5,24
	17,00
	999,40
	1006,97
	1011,60

	Mei
	Calm
	6,40
	15,00
	1003,60
	1007,26
	1011,10

	Juni
	Calm
	5,51
	17,00
	1005,20
	1008,66
	1011,30

	Juli
	Calm
	7,32
	20,00
	1004,80
	1008,45
	1012,00

	Agustus
	Calm
	6,48
	17,00
	1004,50
	1008,98
	1012,80

	September
	Calm
	6,30
	18,00
	1004,50
	1008,07
	1011,10

	Oktober
	Calm
	6,58
	20,00
	1003,00
	1007,39
	1016,70

	November
	Calm
	3,55
	14,00
	1000,30
	1005,77
	1009,80

	Desember
	Calm
	3,11
	16,00
	1002,60
	1005,86
	1010,40


Sumber : BPS  Kabupaten Sikka,  2021



4.1.5 Kependudukan
Penduduk Kabupaten Sikka Tahun 2021, berdasarkan hasil proyeksi sensus penduduk tahun 2020 ( september ) adalah 324.525 jiwa. Laju pertumbuhan pendudukn Kabupaten Sikka tahun 2020 – 2021 adalah 0,54 persen. Pada kabupaten Sikka Rasio jenis kelamin tahun 2021 adalah 93 yang berarti dari 100 perempuan hanya laki – laki lebih sedikit dari pada penduduk perempuan. Dan kepadatan penduduk Kabupaten Sikka adalah 187 jiwa per km2 . ( BPS 2021 )
Tabel 4.6 
Laju Pertumbuhan Penduduk  Tahun 2020 -2021 Kabupaten Sikka
	Kecamatan
	Penduduk
	Laju   pertumbuhan Penduduk

	Paga
	16474
	0.34

	Mego
	13043
	0,60

	Tanawawo
	8946
	0,17

	Lela
	11621
	0,16

	Bola
	1814
	0,12

	Doreng
	12079
	0,48

	Mapitara
	6706
	0,38

	Talibura
	22618
	0,65

	Waigete
	8179
	0,83

	Waiblama
	14906
	0,97

	Kewapante
	9072
	0,66

	Hewokoang
	18220
	0,62

	Kangae
	9512
	0,68

	Palue
	6540
	0,12

	Koting
	6180
	0,16

	Nellee
	22895
	0,40

	Nita
	22895
	0,48

	Magepanda
	12848
	0,71

	Alok
	32633
	0,01

	Alok Barat
	22906
	2,05

	Alok Timur
	32852
	0,13

	Kabupaten Sikka
	324252
	0,54


  Sumber : BPS Kabupaten Sikka, 2021



4.2 Hasil Penelitian
4.1.2 Peta Persebaran Daerah Potensi Rawan Kekeringan Di Kabupaten  Sikka Berbasis Pengindraan Jauh
1) Tekstur tanah dan Solum tanah
Tekstur tanah didapatkan dari penurunan jenis tanah. Tekstur tanah merupakan perbandingan fraksi pasir, debu, dan liat yang terkandung dalam tanah ( Susanto, 2014 ).Tekstur tanah menentukan dalam cepat atau lambatnya air yang masuk ke dalam tanah. Tekstur tanah ditentukan dari perbandingan kandungan pasir , Lanau dan lempung ( Todd, 198 dalam Lilis Puspitasari , 2016 ). Kedalaman tanah adalah kedalaman lapisan tanah dari permukaan hingga bahan induk tanah. 
a) Kecamatan Kangae
 Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Kangae terdapat empat macam jenis tanah yaitu : Kambisol Distrik , Kambisol Eutrik , Kambisol Humik dan Kambisol Ustik. Kambisol Distrik bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 cm, Kambisol Eutrik bertekstur kasar dan solum berkisaran 60 cm, Kambisol Humik bertekstur agak halus dan solum 107 cm, dan Kambisol ustik bertekstur kasar dan solumnya 50 cm.
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 Gambar 4.3 Peta Jenis Tanah Kecamatan Kangae

Tabel 4.7
Luas Jenis Tanah Kecamatan Kangae
	Jenis Tanah
	Luas ( Ha )
	Persentase ( % )

	Kambisol Distrik
	1450,3
	36,60  %

	Kambisol Eutrik
	976,03
	24,63  %

	Kambisol Humik
	1407,7
	35,53  %

	Kambisol Ustik
	127,85
	32,27  %

	Total
	3.961,88
	100    %


Sumber : data diolah tahun, 2023

b) KECAMATAN PAGA 
Jenis tanah yang terdapat di kecamatan paga terdiri dari 2 jenis tanah yaitu: kambisol distrik, kambisol ustik. . Kambisol Distrik bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 cm, Kambisol Eutrik bertekstur kasar dan solumnya 60cm, Kambisol Humik bertekstur agak halus dan solum 130 cm, dan Kambisol Ustik bertekstur kasar dengan solumnya 50cm.   

Tabel 4.8 Luas Jenis Tanah Kecamatan Paga
	Jenis Tanah 
	Luas (ha)
	Presentase (%)

	Kambisol distrik
	5802,57
	81.19

	Kambisol ustik
	1343,82
	18,80

	Total
	7,146,39
	100


Sumber : data diolah  tahun, 2023

[image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\Jenis Tanah 2 TINO.JPG]Gambar 4.4 Peta Jenis Tanah Kecamatan Paga
c) Kecamatan magepanda                                                                                                                                 
	Jenis tanah yang terdapat di kecamatan magepanda terdiri dari 5 jenis tanah yaitu: aluvial, andosol distrik,kambisol distrik, kambisol eutrik dan kambisol ustik. Pada jenis tanah aluvial lebih cenderung bertekstur kasar dan solum tanahnya berkisar 75-100 cm, andosol bertekstur halus dan solum 70 cm , kambisol distrik distrik bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 cm, kambisol eutrik bertekstur kasar dan solum berkisaran 60 cm, dan kambisol ustik bertekstur kasar dengan solumnya 50cm.
Tabel 4.9 Luas Jenis Tanah Kecamatan Magepanda
	Jenis tanah
	Luas
	Presentase

	Aluvial
	1562,21
	11,49

	Andosol distrik
	2724,65
	20,04

	Kambisol distrik
	8204,95
	60,36

	Kambisol eutrik
	817,98
	6,01

	Kambisol ustik
	281,51
	2,07

	Total 
	13.591,3
	100


Sumber : data diolah  tahun, 2023
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Gambar 4.5 Peta Jenis Tanah Kecamatan Magepanda

2) Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng adalah perbandingan antara jarak vertikal dengan jarak mendatar pada suatu bidang. Satuan untuk mengukur besaran kemiringan lahan antara lain adalah % (persen) dan ° (derajat). Kemiringan lereng digunakan sebagai asumsi untuk melihat kecepatan limpasan permukaan permukaan yang terjadi. Kemiringan lereng menentukan besar kecilnya air yang terkandung didalam tanah. Kemiringan lereng landai menyebabkan aliran limpasan permukaan semakin lambat sehingga air yang jatuh akan diserap oleh tanah lebih banyak, sehingga risiko kekeringan lebih kecil. Sedangkan kemiringan lereng curam menyebabkan aliran limpasan permukaan semakin cepat sehingga air hujan yang diserap sedikit maka risiko kekeringan lebih besar (M.Tegar, 2014).
a) Kecamatan Kangae
Kemiringan lereng Kecamatan Kangae di bagi dalam lima kelas yaitu 0-8% Datar,  15-25% Landai, 25-45% Agak Curam, 8 -15 Curam dan > 45 % sangat curam. Kemiringan lereng 0 – 8 % datar tersebar di daerah Utara, kemiringan lereng 15 – 25 % Landai tersebar di daerah timur dan barat , kemiringan Lereng 25 – 45 %  agak curam tersebar di daerah Selatan , Kemiringan 8- 15 curam terletak didaerah antara Selatan dan utara  dan Kemiringan lereng > 45 % sangat curam terletak antara Selatan dan Utara
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                                  Gambar 4.6 Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Kangae 







	Kemiringan Lereng
	Luas (Ha)
	Presentase ( % )

	Datar
	1579,16
	39,82 %

	Landai
	1259,23
	31,75 %

	Agak Curam
	814,28
	20,53 %

	Curam
	274,69
	6,92 %

	Sangat Curam
	38,12
	0,96 %

	TOTAL
	3.965,48
	100 %


Tabel 4.10 Luas kemiringan Lereng Kecamatan Kangae
Sumber : data diolah  tahun, 2023


b) Kemiringan Lereng Kecamatan Paga
Kemiringan lereng Paga dalam lima kelas yaitu 0-8% Datar,  15-25% Agak curam, 25-45% Curam, 8 -15 Landai dan > 45 % sangat curam. Kemiringan Lereng 0 – 8 % datar tersebar dari barat sampai Selatan , Kemiringan Lereng 15 – 25 % agak curam tersebar hampir seluruh kecamatan paga, Kemiringan Lereng 25 – 45 % curah juga menyebar hampir seluruh Kecamatan paga , Kemiringan lereng 8 – 15 % Landai tersebar hampir seluruh kecamatan Paga dan Kemiringan Lereng > 45 % Sangat Curam tersebar di daerah bagian tenggara dan utara Kecamatan Paga.
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Tabel 4.11 Luas kemiringan lereng Kecamatan Paga
	Kemiringan Lereng
	Luas (Ha)
	Presentase ( % )

	Datar
	1771,35
	24,78 %

	Landai
	2367,42
	33,12 %

	Agak Curam
	2031,03
	28,42 %

	Curam
	836,62
	11,70 %

	Sangat Curam
	139,69
	1,95 %

	TOTAL
	7.145,93
	100 % 


Sumber : data diolah tahun, 2023

c) Kecamatan Magepanda
Kemiringan lereng Kecamatan Kangae di bagi dalam lima kelas yaitu 0-8% Datar,  15-25% Agak curam, 25-45% Curam, 8 -15 Landai dan > 45 % sangat curam. Kemiringan Lereng  0- 8 % Datar tersebar di daerah utara , Kemiringan Lereng 15 – 25 % Agak Curam tersebar hampir seluruh kecamatan magepanda, Kemiringan Lereng 25 – 45 % Curam hampir seluruh kecamatan Magepanda , Kemiringan Lereng 8 – 15 % Landai juga tersebar hampir seluruh daerah dan > 45 % sangat curam tersebar antara tenggara dan Barat daya.
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Tabel 4.12 Luas Kemiringan Lereng Kecamatan Magepanda
	Kemiringan Lereng
	Luas (Ha)
	Presentase ( % )

	Datar
	3617,29
	26, 56 %

	Landai
	4298,18
	31,57 %

	Agak Curam
	4059,55
	29,81%

	Curam
	1455,91
	10,69 %

	Sangat Curam
	183,42
	1,34 %

	TOTAL
	13.614,35
	100%


Sumber : data diolah  tahun, 2023


3) Curah Hujan
Curah hujan merupakan faktor alam yang tidak terkendalikan. Parameter curah hujan mempengaruhi kekeringan suatu daerah. Klasifikasi harkat curah hujan yang mendasari berupa semakin kecil hujan maka semakin besar potensi terjadi kekeringan. Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) di atas permukaan horizontal. Dalam penjelasan lain curah hujan juga dapat diartikan sebagai ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Data Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station data (CHIRPS) merupakan hasil analisis ulang data satelit yang menyediakan data curah hujan bulanan. Pengolahan data CHIRPS menghasilkan jumlah curah hujan rata-rata tahunan yang sesuai dengan data dari BMKG CHIRPS mempunyai keunggulan dibandingkan data-data pengamatan sebagai berikut: (1) Akses data yang mudah; (2) Cakupan data bersifat global; (3) Mempunyai data time series yang baik dari tahun 1981 pengguna dapat memilih sesuai dengan keperluan untuk curah hujan harian, bulanan, tahunan dst.; (4) Pengolahan data yang mudah karena sudah dalam format raster; (5) Resolusi paling baik dibandingkan dengan data satelit lain yaitu 0,05 ̊atau sekitar 5 km (6) Mempunyai catatan akurasi yang baik dengan ditandai nilai korelasi antara CHIRPS dan data in situ curah hujan yang cukup tinggi (Maneno et al., 2023).

a) Kecamatan Kangae
Curah hujan yang terdapat di kecamatan kangae dibagi menjadi dua kelas  pada tahhun 2018 – 2022 yaitu :  rendah dan sedang. Rendah berkiasar 1,046 – 1.325 dan sedang berkisaran 1.325 – 1.604.
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Gambar  4.9 Peta curah hujan kecamatan Kangae

Tabel 4.13 Luas Curah Huja Kecamatan Kangae
	Curah Hujan
	Luas (Ha)
	Presentase ( % )

	Rendah
	1046
	44,11

	Sedang
	1325
	55,88

	TOTAL
	2.371
	100


 Sumber: Analisis data, 2023

b) Kecamatan Paga
Curah hujan yang terdapat di Kecamatan Kangae dibagi menjadi 4 kelas pada tahun 218 – 2022 yaitu : Rendah ,sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Rendah berkisar 541-742 , sedang berkisar 742 – 943 , tinggi berkisaran 943 – 1.145 , dan sangat tinggi 1.145 – 1.346
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Tabel 4.14  luas Curah Hujan Kecamatan Paga
	Curah Hujan
	Luas (Ha)
	Presentase ( % )

	Rendah
	0,40
	0,0068

	Sedang
	38,14
	0,65

	Tinggi
	1.059
	18,19

	Sangat Tinggi
	4.724
	81,14

	TOTAL
	5.821,54
	100


[bookmark: _Toc131000791]  Sumber: Analisis data, 2023.

c) Kecamatan Magepanda
Curah hujan yang terdapat dikecamatan Magepanda dibagi menjadi 3 kelas pada tahun 2018 – 2022 yaitu : Sedang , Tinggi, dan Sangat tinggi. Sedang berkisaran 985 – 1.215, tinggi berkisaran 1.215 – 1.444 , dan sangat tinggi 1.444 – 1.674
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Gambar  4.11 Peta curah hujan kecamatan Magepanda

Tabel 4.15 luas Curah Hujan Kecamatan Magepanda
	Curah Hujan
	Luas (Ha)
	Presentase ( % )

	Sedang
	516,3
	7,48%

	Tinggi
	832,6
	12,07%

	Sangat Tinggi 
	5.549
	80,44%

	TOTAL
	6.897,9
	100


Sumber: Analisis data, 2023.

[bookmark: _Toc131000794]4.2.2  Persebaran Kawasan Rawan Bencana Kekeringan 	
A. Overlay/Penggabungan
Metode overlay atau tumpang tindih merupakan metode penyatuan satu grafis peta dengan grafis peta lain beserta atribut-atributnya. Penyatuan peta tersebut akan menghasilkan satu grafis peta baru yang memiliki informasi atau atribut gabungan dari peta sebelumnya (Febriyanti & Kurniawati, 2021). Overlay merupakan penggabungan dari beberapa peta yang berbeda. Pada tahap Overlay ini dilakukan penggabungan peta kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan yang telah dianalisis dalam shpfile. Dengan cara sebagai berikut:

1. Menambahkan data Shapefile kemiringan lereng, jenis tanah dan curah hujan.
a. Klik kanan  pada  layers, pilih  properties kemudian pilih coordinate system lalu klik WGS 1984 UTM Zone 51S   [image: ]  agar disesuaikan dengan zona Kecamatan kangae , ,Magepanda, Paga yaitu 51S.
b. Kemudian    masukan     data    Shapefile    kemiringan    lereng, jenis tanah, dan curah hujan ke lembar kerja arcmap dengan klik add data [image: ]pada menu bar.
c. Setelah di add maka akan muncul hasilnya seperti tampilan pada lembar kerja arcmap di bawah ini :
[image: ]
    Gambar 4.12 Hasil add data yang di gabungkan 


2. Analisis Overlay/Penggabungan 
ketiga data Shapefile  tersebut kemudian digabungakan (overlay) agar  didapatkan  persebaran kawasan terdampak kekeringan yaitu  dengan cara sebagai berikut:
a. Klik Arctoolbox Pilih Analysis Tools Pilih Overlay Kemudian pilih Union lalu klik Ok.
[image: ]
Gambar 4.13 Perintah overlay 


b. Dari   hasil   Overlay   memuat   informasi   tentang   kelas-kelas, kriteria dan skor dari masing-masing parameter dari kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan 
[image: ]
Gambar 4.14 Masing masing kelas dan kriteria 

c. Kemudian klik kanan pada data yang telah selesai di Overlay pilih  Open  atribut  table setelah  muncul tabel klik table option lalu pilih Add Field untuk menambah kolom baru untuk Skoring dilakuakn Add Field sekali lagi untuk menambah kolom klasifikasi klik Ok.
[image: ]
Gambar 4.15 Perintah add filed 
d.Kemudian  digabungkan  skor  dari  masing-masing  parameter untuk dilakukan klasifikasi. Dengan cara klik kanan pada kolom Skor pilih Field Calculator. selanjutnya digabungkan skor dari   masing-masing  parameter   dengan   cara   menambahkan skoring dari setiap parameter. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar dibawah ini :
[image: ]
Gambar 4.16 Dialog Skor

e. Kemudian masukan klasifikasi menurut skor dengan klik kanan pada kolom klasifikasi kemudian pilih Field Calculator dan masukan klasifikasinya sampai semua klasifikasi dimasukan klik Ok.
d. Setelah dilakukan klasifikasi sesuai dengan klasifikasi kesesuaian lahan permukiman. Kemudian diatur gradasi warnasesuai hasil klasifikasi. lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
[image: ]
Gambar 4.17 Hasil Overlay 


Hasil dari overlay data-data kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan Kecamatan Haharu, Nggaha Ori Angu. Pandawai, dan Kahaungu Eti kemudian dilanjutkan dengan layout peta.










B. Hasil overlay/Penggabungan
Overlay merupakan penggabungan dari beberapa peta yang berbeda. Pada tahap Overlay ini dilakukan penggabungan peta kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan yang telah dianalisis dalam shpfile.
1. Kecamatan Kangae
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Tabel 4.16 Peta Hasil Overlay Kecamatan Kangae
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Luas (Ha)
	Persentase (%)

	Rendah 
	50,56 
	2,56 

	Sedang 
	604,3 
	30,69

	Tinggi
	1298
	66,75

	Total
	1.968,86
	100


Sumber analisis data : 2023

Berdasarkan tabel Luas tingkat Rawan Kekeringan di kecamatan Kangae untuk luasan tertinggi didominasi oleh tinggi dengan total  luasan 1298 ha dengan presentase 66,75 dan luasan terendah dengan total luasan 50,56 ha dengan presentase 2,56 %
2. Kecamatan Magepanda
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                  Gambar 4.19 Peta Hasil Overlay Kecamatan Magepanda 

Peta 4.17 Hasil Overlay Kecamatan Magepanda
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Luas (Ha)
	Persentase (%)

	Rendah 
	1.852
	14,41

	Sedang 
	3.142
	24,45

	Tinggi
	7.852
	61,12

	Total
	12.846
	100


               Sumber analisis data : 2023

Berdasarkan tabel Luas tingkat rawan kekeringan di Kecamatan Magepanda untuk luasan tertinggi didominasi tingkat  tertinggi dengan luas total 7.852 ha dengan presentase 61,12 %  dan luasan terendah dengan total luas 1.852 ha dengan presentase 14,41 %.





3. Kecamatan Paga
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                                 Gambar 4..20  Peta Hasil Overlay Kecamatan Paga 

Tabel 4.18  hasil overlay kecamatan Paga
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Luas (Ha)
	Persentase (%)

	Rendah 
	456,06
	15,82

	Sedang 
	968,7
	33,61

	Tinggi
	1457
	50,55

	Total
	2.881,76
	100


Sumber analisis data : 2023

Berdasarkan tabel  luas tingkat rawan kekeringan di kecamatan Paga untuk luasan tertinggi dengan total luas 1.457 ha dengan presentase 50,55  dan untuk total luas terendah dengan total 456,06 dengan presentase 15,82.
 



BAB V
[bookmark: _Toc131000807]PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc131000808]5.1 Persebaran Kawasan Rawan Bencana Kekeringan
Pembuatan peta potensi tingkat kekeringan merupakan salah satu instrumen dalam upaya mitigasi bencana yang dapat menjadi arahan kebijakan dalam prioritas penanganan bencana kekeringan. Upaya mitigasi tersebut juga perlu didukung dengan kapasitas masyarakat terkait dengan kesiapsiagaan menghadapi bencana kekeringan. Perbedaan tingkat potensi kekeringan di berbagai wilayah memerlukan tingkat kapasitas masyarakat yang berbeda, juga semakin tinggi potensi bencana kekeringan maka semakin perlu penguatan kapasitas masyarakat dalam merespons bencana tersebut melalui peningkatan kesadaran akan kesiapsiagaan bencana (Pranata & Aji, 2021). Kekeringan disebabkan oleh situasi di suatu wilayah keadaan kekurangan pasokan air.
Satu persamaan yang dapat ditemukan dalam berbagai kekeringan adalah bahwa keadaan kekeringan terjadi akibat perubahan dari kondisi normal . Kekeringan selama satu periode mengancam sumber daya air, pertanian, dan kegiatan sosial ekonomi. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki antisipasi yang realistis dari peristiwa kekeringan untuk mengurangi dampaknya.(Das et al., 2024).
 Kabupaten Sikka merupakan salah satu kabupaten yang berada di pulau Flores Nusa Tenggara Timur dengan luas wilayah sekitar 1.731,90 Ha dan berada sekitar ± 35 dari permukaan air laut. Wilayah Kabupaten Sikka menjadi wilayah yang sering mengalami kekeringan setiap tahunnya, Sebanyak 3.231,5 hektar lahan komoditi jagung di Kabupaten Sikka mengalami kekeringan. Salah  satu  upaya  mencegah  dan  mengurangi  dampak  dari  bencana kekeringan  yaitu   dengan   tersedianya   informasi prediksi daerah   rawan kekeringan yang dikemas dalam bentuk peta digital. Peta digital dapat digunakan untuk perencanaan pengendalian (Pranata & Aji, 2021).
Dari data tersebut, sebanyak 3 dari 21 Kecamatan yang ada di Kabupaten Sikka, Propinsi NTT mengalami dampak kekeringan, dari 3 Kecamatan yang terdampak kekeringan, Kecamatan Kangae merupakan kecamatan di Kabupaten Sikka yang paling banyak luas lahannya yang terdampak kekeringan kemudian disusul dengan kecamatan Paga dan Magepanda https://kumparan.com/florespedia/12-kecamatan-di-sikka-ntt-alami kekeringan.  Dalam penentuan daerah rawan kekeringan tentunya mengacu pada beberapa parameter kekeringan seperti curah hujan, Kemiringan Lereng, solum Tanah, Tekstur Tanah. Keempat parameter tersebut merupakan suatu acuan dalam menentukan apakah suatu wilayah terdampak kekeringan atau tidak.
1. Parameter Kekeringan
[bookmark: _Toc131000811]Wilayah yang berpotensi mengalami kekeringan memiliki ciri kondisi morfologi yang khas berupa satuan bentuklahan yang berada pada daerah perbukitan maupun pegunungan (Aminah, 2016). Terdapat empat parameter dalam penentuan tingkat rawan kekeringan di Kabupaten Sikka berupa parameter kemiringan lereng, solum tanah, tekstur tanah dan curah hujan. Kondisi kemiringan lereng Kabupaten Sikka bervariasi berikisaran 0 % hingga 70 % dan didominasi oleh kemiringan tanah yang cukup besar dari 40 % dengan luas 81.167 ha atau sekitar 46,87 % dari total luas wilayah kabupaten Sikka. Dari ketiga kecamatan yang di teliti yaitu kecamatan Kangae, kecamatan Paga, dan Kecamatan Magepanda terdapat berbagai variasi tingkat kemiringan lereng yaitu kecamatan Kangae dengan total luas 3.965,48 ha meliputi kemiringan datar 1.579,16 dan sangat curam 38,12 , selanjutnya kecamatan Paga dengan total luas 7.145,93 ha yang meliputi Kemiringan datar 1.771,35 dan sangat curam 139,69 ha dan kecamatan Magepanda dengan total luas 13.614,35 ha yang meliput kemiringan datar 3.617,29 ha dan sangat curam 183,42 ha.
Curah hujan yang terjadi di kecamatan Kangae didominasi oleh klasifikasi sedang yang curah hujannya berkisar pada 1.325 - 1604 mm/tahun, Kecamatan Paga didominasi oleh klasifikasi tinggi  yang curah hujannya berkisar pada 943- 1.145 mm/tahun, Kecamatan Magepanda didominasi oleh klasifikasi sangat tinggi yang curah hujannya berkisar pada 1444-1674  mm/tahun. 
Jenis tanah pada kecamatan Kangae didominasi oleh jenis tanah Kambisol Distrik dengan luas sebaran  1450,3 Ha bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 Cm dari permukaan, Kecamatan Paga didominasi oleh jenis tanah kambisol distrik dengan luas sebaran 5802,57 Ha bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 Cm, Kecamatan Magepanda didominasi oleh jenis tanah Kambisol Distrik dengan luas sebaran 8204,95 Ha bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 Cm dari permukaan tanah.


A. Kemiringan Lereng
 Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relatif terhadap bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam persen atau derajat. Lahan pertanian yang mempunyai kemiringan lebih dari 15° dapat lebih mudah rusak. Kemiringan lereng dapat dibeda- kan menjadi beberapa kelas yaitu datar (0-8%), landai (8-15%), agak curam (15-25%), curam (25-45%), dan sangat curam (>45%) Pada penelitian ini digunakan nilai 2,5 ° pada penentuan kemiringan normalisasi. Kondisi kemiringan lereng Kabupaten Sikka bervariasi berikisaran 0 % hingga 70 % dan didominasi oleh kemiringan tanah yang cukup besar dari 40 % dengan luas 81.167 ha atau sekitar 46,87 % dari total luas wilayah kabupaten Sikka. 
1) Kecamatan Kangae
 Kemiringan lereng Kecamatan Kangae di bagi dalam lima kelas yaitu 0-8% Datar,  15-25% Landai, 25-45% Agak Curam, 8 -15 Curam dan > 45 % sangat curam. Kemiringan lereng 0 – 8 % datar tersebar di daerah Utara, kemiringan lereng 15 – 25 % Landai tersebar di daerah timur dan barat , kemiringan Lereng 25 – 45 %  agak curam tersebar di daerah Selatan , Kemiringan 8- 15 curam terletak didaerah antara Selatan dan utara  dan Kemiringan lereng > 45 % sangat curam terletak antara Selatan dan Utara.
2) Kecamatan Paga
Kemiringan lereng Kecamatan Paga di bagi dalam lima kelas yaitu 0-8% Datar,  15-25% Agak curam, 25-45% Curam, 8 -15 Landai dan > 45 % sangat curam. Kemiringan Lereng 0 – 8 % datar tersebar dari barat sampai Selatan , Kemiringan Lereng 15 – 25 % agak curam tersebar hampir seluruh kecamatan paga, Kemiringan Lereng 25 – 45 % curah juga menyebar hampir seluruh Kecamatan paga , Kemiringan lereng 8 – 15 % Landai tersebar hampir seluruh kecamatan Paga dan Kemiringan Lereng > 45 % Sangat Curam tersebar di daerah bagian tenggara dan utara Kecamatan Paga.
3)   Kecamatan Magepanda
Kemiringan lereng Kecamatan Kangae di bagi dalam lima kelas yaitu 0-8% Datar,  15-25% Agak curam, 25-45% Curam, 8 -15 Landai dan > 45 % sangat curam. Kemiringan Lereng  0- 8 % Datar tersebar di daerah utara , Kemiringan Lereng 15 – 25 % Agak Curam tersebar hampir seluruh kecamatan magepanda, Kemiringan Lereng 25 – 45 % Curam hampir seluruh kecamatan Magepanda , Kemiringan Lereng 8 – 15 % Landai juga tersebar hampir seluruh daerah dan > 45 % sangat curam tersebar antara tenggara dan Barat daya.
B. Jenis Tanah
Jenis tanah adalah unit taksonomi dalam ilmu tanah. Semua tanah yang memiliki seperangkat sifat yang terdefinisi dengan baik membentuk jenis tanah yang khas. Jenis tanah adalah istilah teknis klasifikasi tanah, ilmu yang berhubungan dengan kategorisasi tanah secara sistematis. Tanah (soil) merupakan lapisan teratas dari bumi. Tanah sangat penting bagi manusia karena kehidupan manusia berada di atasnya. Tanah terbentuk dari bebatuan yang mengalami pelapukan. Proses pelapukan ini terjadi dalam waktu yang lama bahkan hingga ratusan tahun. Pelapukan batuan menjadi tanah juga dibantu dengan beberapa mikroorganisme, perubahan suhu dan air. Jenis tanah dari satu daerah dengan daerah lainnya berbeda tergantung dari komponen yang ada di dalam daerah tersebut. Komponen yang ada di dalam tanah yang baik untuk tanaman adalah tanah yang mengandung mineral 50%, bahan organik 5% dan air 25%. Pengaruh letak astronomis dan geografis di Indonesia sangat penting dalam membentuk berbagai macam tanah.
1) Kecamatan Kangae
Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Kangae terdapat empat macam jenis tanah yaitu : Kambisol Distrik , Kambisol Eutrik , Kambisol Humik dan Kambisol Ustik. Kambisol Distrik bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 cm, Kambisol Eutrik bertekstur kasar dan solum berkisaran 60 cm, Kambisol Humik bertekstur agak halus dan solum 107 cm, dan Kambisol ustik bertekstur kasar dan solumnya 50 cm.
2) Kecamatan Paga
Jenis tanah yang terdapat di kecamatan paga terdiri dari 2 jenis tanah yaitu: kambisol distrik, kambisol ustik. . Kambisol Distrik bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 cm, Kambisol Eutrik bertekstur kasar dan solumnya 60cm,\ Kambisol Humik bertekstur agak halus dan solum 130 cm, dan Kambisol Ustik bertekstur kasar dengan solumnya 50cm.
3) Kecamatan Magepanda
	Jenis tanah yang terdapat di kecamatan magepanda terdiri dari 5 jenis tanah yaitu: aluvial, andosol distrik,kambisol distrik, kambisol eutrik dan kambisol ustik. Pada jenis tanah aluvial lebih cenderung bertekstur kasar dan solum tanahnya berkisar 75-100 cm, andosol bertekstur halus dan solum 70 cm , kambisol distrik distrik bertekstur halus dan solum tanahnya berkisar 50 cm, kambisol eutrik bertekstur kasar dan solum berkisaran 60 cm, dan kambisol ustik bertekstur kasar dengan solumnya 50cm.
C. Curah Hujan
Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang jatuh pada tempat yang datar dengan asumsi tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Tingkat hujan yang diukur dalam satuan 1 (satu) mm adalah air hujan setinggi 1 (satu) mm yang jatuh (tertampung) pada tempat yang datar seluas 1 meter persegi dengan asumsi tidak ada yang menguap, mengalir dan meresap. https://lindungihutan.com/blog/curah-hujan-adalah-jenis-dan-perhitungan/.
1) Kecamatan Kangae
Curah hujan yang terdapat di kecamatan kangae dibagi menjadi dua kelas  pada tahhun 2018 – 2022 yaitu :  rendah dan sedang. Rendah berkiasar 1,046 – 1.325 dan sedang berkisaran 1.325 – 1.604.
2) Kecamatan Paga
Curah hujan yang terdapat di Kecamatan Kangae dibagi menjadi 4 kelas pada tahun 218 – 2022 yaitu : Rendah ,sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Rendah berkisar 541-742 , sedang berkisar 742 – 943 , tinggi berkisaran 943 – 1.145 , dan sangat tinggi 1.145 – 1.346.

3) Kecamatan Magepanda
Curah hujan yang terdapat dikecamatan Magepanda dibagi menjadi 3 kelas pada tahun 2018 – 2022 yaitu : Sedang , Tinggi, dan Sangat tinggi. Sedang berkisaran 985 – 1.215, tinggi berkisaran 1.215 – 1.444 , dan sangat tinggi 1.444 – 1.674.
Tabel 5.1  Hasil Analisis Parameter
	Kecamatan
	Faktor-faktor Dominan Kekeringan
	Tingkat Rawan Kekeringan

	
	Lereng
	Solum
	Tekstur
	Curah Hujan
	

	Kangae
	0- 8 %
	50 cm
	Halus 
	1.324- 1.604
	Tinggi 

	Paga
	8-15 %
	50 cm
	Halus 
	1.145- 1.346
	Tinggi

	Magepanda
	8-15 %
	50 cm
	Halus 
	1.444- 1.674
	Tinggi


Sumber : Analisis data 2023

[bookmark: _Toc131000812][bookmark: _Toc131000813]Berdasarkan Tabel diatas, Hasil Analisis Parameter dapat di ketahui bahwa di Kecamatan Kangae paling dominan untuk kemiringan lereng  berkisar 0- 8 %, solum tanah 5  Cm bertekstur halus, Curah hujan 1.324- 1.604 mm dengan tingkat rawan kekeringan tinggi, Kecamatan Paga paling dominan untuk kemiringan lereng  berkisar 8 – 15 %, solum tanah 50 Cm bertekstur halus, Curah hujan 1.145- 1.346  mm dengan tingkat rawan kekeringan tinggi, Kecamatan Magepanda paling dominan untuk kemiringan lereng  berkisar 8 - 15 %, solum tanah 50 Cm bertekstur halus, Curah hujan  1.444- 1.674 mm dengan tingkat rawan kekeringan tinggi. 
2. Hasil Overlay ( tumpang tindi )
Overlay merupakan penggabungan dari beberapa peta yang berbeda. Pada tahap Overlay ini dilakukan penggabungan peta kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan yang telah dianalisis dalam shpfile.
a) Kecamatan Kangae

     Berdasarkan posisi Geografisnya Kecamatan Kangae memiliki batas – batas  : Utara – Laut Flores ; Selatan – Kecamatan Bola ; Barat – Kecamatan Alok Timur ; Timur – Kecamatan Kewapante.Data tinggi wilayah di olah dari hasil survei potensi desa ( Podes ), dimana ketinggian diukur melalui kelurahan atau desa yang memiliki akses lebih Strategis. Kecamatan Kangae merupakan daratan dengan total luas daratan 38,43 km2 , ( BPS , 2021 ). 
[image: C:\Users\leptop\Documents\skripsi tino\OVERLAY KANGAE.jpg]
Gambar 4.18 Peta Hasil Overlay Kecamatan Kangae

Tabel 5.2 Peta Hasil Overlay Kecamatan Kangae
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Luas (Ha)
	Persentase (%)

	Rendah 
	50,56 
	2,56 

	Sedang 
	604,3 
	30,69

	Tinggi
	1298
	66,75

	Total
	1.968,86
	100


Sumber analisis data : 2023
Berdasarkan tabel Luas tingkat Rawan Kekeringan di kecamatan Kangae untuk luasan tertinggi didominasi oleh tinggi dengan total  luasan 1298 ha dengan presentase 66,75 dan luasan terendah dengan total luasan 50,56 ha dengan presentase 2,56 %. 
Kecamatan Kangae berpotensi mengalami kekeringan dengan total luas daerah kekeringan dilihat pada hasil peta overlay ( Penggabungan ) dari beberapa peta yaitu dengan tingkat kerawanan tinggi dengan luas 1298 ha. kondisi curah hujan di kecamatan Kangae dengan kategori rendah sebesar 1.046 sampai 1.325 dan kategori sedang berkisar pada 1.325-1.604, dengan kondisi kemiringan lereng yang didominasi pada kategori landai dengan luas sebesar 1.259 ha dan curam 274,69 ha, dan memiliki jenis tanah yang paling dominan adalah kambisol distrik dengan luas 1.450,3 ha, dengan solum tanahnya adalah 50 cm. 
Dengan demikian dapat disimpulkan adanya korelasi dari keempat parameter kekeringan di kecamatan Kangae yaitu apabila kemiringan lereng di kecamatan Kangae berada pada posisi dominan yaitu kategori landai dan curam dengan curah hujan yang berada pada posisi rendah dan sedang maka daya serap air akan berkurang dimana air akan terus mengalir dan tidak tertahan dikarenakan kondisi kemiringan lereng yang curam dengan jenis tanah yang masam dan apabila digunakan untuk lahan pertanian dibutuhkan tambahan bahan organik dan pupuk dengan solum tanah pada kedalaman 50 cm.
b) Kecamatan Magepanda

Kecamatan Magepanda merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Sikka yang terletak di Daratan pulau Flores. Berdasarkan posisi geografisnya , Kecamatan Kangae memiliki batas – batas : Utara – laut Flores ; selatan – Kecamatan Nita ; Barat – Kabupaten Ende ; timur – kecamatan alok Barat. Data tinggi wilayah di olah dari Survei Potensi Desa ( Podes ), dimana ketinggian di ukur melalui pendekatan Ketinggian Ibukota kelurahan / Desa yang memiliki akses lebih strategis. Kecamatan Magepanda merupakan daratan dengan total luas daratan 166,15 km2 , (BPS , 2021 ) .
[image: C:\Users\leptop\Documents\skripsi tino\OVERLAY MAGEPANDA.jpg]
                  Gambar 4.19 Peta Hasil Overlay Kecamatan Magepanda 

Peta 5.3 Hasil Overlay Kecamatan Magepanda
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Luas (Ha)
	Persentase (%)

	Rendah 
	1.852
	14,41

	Sedang 
	3.142
	24,45

	Tinggi
	7.852
	61,12

	Total
	12.846
	100


 Sumber analisis data : 2023

Berdasarkan tabel Luas tingkat rawan kekeringan di Kecamatan Magepanda untuk luasan tertinggi didominasi tingkat  tertinggi dengan luas total 7.852 ha dengan presentase 61,12 %  dan luasan terendah dengan total luas 1.852 ha dengan presentase 14,41 %. 
Kecamatan Magepanda berpotensi mengalami kekeringan dengan total luas daerah kekeringan dilihat pada hasil peta overlay ( Penggabungan ) dari beberapa peta yaitu dengan tingkat kerawanan tinggi dengan luas 7.852 ha. kondisi curah hujan di kecamatan Magepanda dengan kategori sedang berkisaran 985 sampai 1.215, tinggi berkisaran 1.215 sampai 1.444 dan sangat tinggi berkisaran 1.444 sampai 1.674 dengan kondisi kemiringan lereng yang didominasi pada kategori landai dengan luas sebesar 4.298 ha dan agak curam 4059,55 ha, dan memiliki jenis tanah yang paling dominan adalah kambisol distrik dengan luas 8.204,9, dengan solum tanahnya adalah 50 cm. 
Dengan demikian dapat disimpulkan adanya korelasi dari keempat parameter kekeringan di kecamatan Magepanda yaitu apabila kemiringan lereng di kecamatan Magepanda berada pada posisi dominan yaitu kategori landai dan curam dengan curah hujan yang tinggi maka daya serap air sedikit dikarenakan kemiringan lereng berada pada kategori curam walaupun curah hujannnya tinggi. Hal ini dapat berdampak longsor dikarenakan curah hujan yang tinggi dengan jenis tanah yang dominan adalah tanah kambisol distrik dengan tekstur halus akan mudah terbawa arus air dengan solum tanah adalah 50 cm. Jenis tanah ini baik digunakan untuk lahan pertanian namun perlu penabahan bahan organik dikarenakan memiliki kemasaman yang tinggi.
c) Kecamatan Paga

Kecamatan Paga merupakan bagian dari wilayah kabupaten Sikka yang terletak di daratan Pulau Flores. Berdasarkan posisi geografisnya kecamatan Paga memiliki batas – batas : Utara – Kecamatan Tana wawo ; Selatan – Laut Sawu ; Barat – Kabupaten Ende ; Timur – Kecamatan Mego.
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                                 Gambar 4..20  Peta Hasil Overlay Kecamatan Paga 

Tabel 5.4  hasil overlay kecamatan Paga
	Tingkat Rawan Kekeringan
	Luas (Ha)
	Persentase (%)

	Rendah 
	456,06
	15,82

	Sedang 
	968,7
	33,61

	Tinggi
	1457
	50,55

	Total
	2.881,76
	100


Sumber analisis data : 2023

Berdasarkan tabel  luas tingkat rawan kekeringan di kecamatan Paga untuk luasan tertinggi dengan total luas 1.457 ha dengan presentase 50,55  dan untuk total luas terendah dengan total 456,06 dengan presentase 15,82. 
Kecamatan Paga berpotensi mengalami kekeringan dengan total luas daerah kekeringan dilihat pada hasil peta overlay ( Penggabungan ) dari beberapa peta yaitu dengan tingkat kerawanan tinggi dengan luas 1.457 ha. kondisi curah hujan di kecamatan Paga dengan kategori rendah berkisar 541 sampai 742 , sedang berkisar 742 sampai 943 , tinggi berkisar 943 sampai 1.145 dan sangat tinggi 1.145 > dengan kondisi kemiringan lereng yang didominasi pada kategori landai dengan luas sebesar 2.367 ha dan curam 836,62 ha, dan memiliki jenis tanah yang paling dominan adalah kambisol distrik dengan luas 5.802,57 ha  dengan solum tanahnya adalah 50 cm. 
Dengan demikian dapat disimpulkan adanya korelasi dari keempat parameter kekeringan di kecamatan Paga yaitu apabila kemiringan lereng di kecamatan Paga berada pada posisi dominan yaitu kategori landai dan curam dengan curah hujan yang tinggi maka daya serap air sedikit dikarenakan kemiringan lereng berada pada kategori curam walaupun curah hujannnya tinggi. Hal ini dapat berdampak longsor dikarenakan curah hujan yang tinggi dengan jenis tanah yang dominan adalah tanah kambisol distrik dengan tekstur halus akan mudah terbawa arus air dengan solum tanah adalah 50 cm. Jenis tanah ini baik digunakan untuk lahan pertanian namun perlu penambahan bahan organik dikarenakan memiliki kemasaman yang tinggi.
Tabel 5.5  Hasil Analisis Overlay
	Kecamatan
	Luas (Ha) Kawasan Persebaran Kekeringan
	Tingkat Rawan Kekeringan Dominan

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Kangae
	50,56
	604,3
	1.298
	Tinggi

	Paga
	456,06
	968,7
	1.457
	Tinggi 

	Magepanda
	1.852
	3.142
	7.852
	Tinggi 


[bookmark: _Toc131000815] Sumber : Analisis data 2023

[bookmark: _Toc131000816]Berdasarkan tabel diatas hasil overlay luas tingkat rawan kekeringan di kecamatan Kangae untuk luasan tertinggi di dominasi oleh tingkat tinggi dengan total luas mencapai 1.298 Ha dan luasan terendah berada pada tingkat Rendah, total luas mencapai 50,56 Ha, sedangkan untuk  kecamatan Paga untuk luasan tertinggi di dominasi oleh tingkat tinggi, dengan jumlah total luas mencapai 1.457 Ha dan luasan terendah berada pada tingkat tinggi, total luas mencapai 456,06 Ha,  dan untuk kecamatan Magepanda untuk luasan tertinggi di dominasi oleh tingkat tinggi, total luas mencapai 7.852 Ha dan luasan terendah berada  total luas mencapai 1.852 Ha.  Berdasarkan hasil ovelay untuk ketiga kecamatan tersebut untuk kategori persebaran kekeringan dengan luas tertinggi berada pada kecamatan Magepanda dengan total luas kekeringan sebesar 7.852 Ha, sedangkan untuk tingkat kekeringan yang terendah untuk ketiga kecamatan  terdapat di kecamatan Kangae dengan total luas kekeringan sebesar 50,56 Ha.

[bookmark: _Toc131000820]














BAB VI
                   KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
[bookmark: _Toc131000821][bookmark: _Toc131000822]Bencana kekeringan di Kabupaten Sikka khususnya di tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Kangae, Paga,dan Magepanda yang menjadi kawasan paling terdampak bencana kekeringan di kabupaten Sikka, Faktor-faktor yang menyebabkan bencana kekeringan yaitu kemiringan lereng, solum tanah, tekstur tanah, dan curah hujan. Persebaran kawasan yang Rawan bencana kekeringan di tiga Kecamatan Kabupaten Sikka luasannya diukur dalam bentuk Hektare. Tingkat rawan Kekeringan yang terjadi hanya pada satu kelas saja yaitu kelas tinggi. Tingkat kekeringan di Kabupaten Sikka berada pada kategori tinggi untuk ketiga kecamatan yang meliputi Kecamatan Kangae, Kecamatan Paga, dan Kecamatan Magepanda  dengan total luas area 10.607 Hektare. 
6.2 Saran
1. [bookmark: _Toc131000823]  Penambahan parameter yang berpengaruh terhadap kekeringan disertai uji lapangan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, serta memperhatikan analisis yang berkaitan dengan tingkat rawan kekeringan pada kawasan yang di kaji.
2. [bookmark: _Toc131000824]Bagi pemerintah Kabupaten Sikka melalui instansi terkait diharapkan bisa lebih memperhatikan kawasan rawan Kekeringan di Kabupaten Sikka, agar  dapat meminimalisir dampak yang dialami oleh masyarakat akibat dari bencana kekeringan yang terjadi.
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PEMERINT AN KARUPA TEN SIKKA
KECAMATAN MAGEPANDA

9 Hn Rays W = ¢ Rt
MAGEPANDA
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1_KETERANGAN
WOMOR 553 570 147 1 SKSP 1V 1 2023

Yang bestands tangan di bewsh ini
Krietanius Amstrong. SST

Nama
NI 18800813 200701 1 023
Pangkat/Gol Penata T | Ni/d
Jabatan Camat Magepanda
Dengan im menerangkan batwa
Nams Vaterttino Moat Hure
Jenis kelamin Laki-Laki
NIV 180 11 000 70
Program Studi Pendidikan Geografi — FKIP — Undana Kupang

Semester 8 (delapan)
Telah melaksanakan kegiatan Penelitian dengan judul : “Peta Potensi Daerah Rawan
Kekerngan di Kabupaten Sikka Berbasis Penginderaan Jauh™ mulai tanggal 14 Apni
sampal dengan 24 April 2023

Oemikian Sural Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. .-

Diberikan di : Magepanda

Pada Tanggal : 4 Mei 2023

Camat Magepanda,
Hisrenal

Penata Tk. |
NIP. 19690813 200701 1 023
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‘d:f})» PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

AL BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

424 JLN.MAWAR NO. 28 TELP. (0382 21092, FAX. (0382) 21002
b MAUMERE - 86112

e ——————————
URAT KETERANGAN

Nomor: BPBD.360/Sekret/ F&  /V /2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : YOHANES BAPTISTA LABA, ST
NIP + 19691015 199803 1013
Jabatan : Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Sikka
Pangkat : Pembina Tingkat I, V/h

Menerangkan bahwa :

Nama : Valentino Moat Hure
Nim © 1901100079
Semester ©ovi

Prodi : Pendidikan Geografi

Telah melaksanakan penclitian dan pengambilan data di Kantor Bada Penanggulangan

Bencana Dacrah Kabupaten Sikka terhitung mulai tanggal 17April 2023 s/d 28 April 2023.

Maumere, 28 April 2023
#Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Sikka

YOHANES BAPTISTA\LABA. ST
Pefabina TK. I
NIP. 19691015 199803 1013
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PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
KECAMATAN KANGAE
. Jin Nan RoaNo  Telp (01167, 71084 Kore Pos 86181
WAIPARE |

SURAT KE TERANGAN \
Nomor KCKE 070/ 1y /V /2023 \

Berdasakan Suat lin Kepala Badan Kesbangpol Kabupaen Skka Nomor ‘
Kesbangpol 070/437/1/2023 tentang |2 Untuk Melakukan Penelitian bahwa
\

Nama Valentino Moat Hure |
Pekerjaan Mahasiswa \
Kebangsaan Indonesia
Alamat JI Dr. Wahidin, RT/RW : 003/004, Kelurahan Kota Baru Kecamatan Aok mur
Kabupaten Sikka |
Program Studi Pendidikan Geograf ~ FKIP - Undana Kupang

Melakukan peneliian skripsi dengan judul “Peta Potensi Daerah Rawan

Kekeringan di Kabupaten Sikka Berbasis Penginderaan Jauh*

Lokasi Kantor BMKG Kabupaten Sikka dan Kantor Camat Kangae terhitung muiai ‘
Tanggal 14 Apil 2023 s/ tanggal 24 April 2023

Vang bersangkutan telal selesal melakukan penelilan Skiipsi “Peta Potensi Daerah Rawan

Untuk

Kekeringan di Kabupaten Sikka Berbasis Penginderaan Jauh'.
Demikian surat keterangan i dibuat untuk dipergunakan seperfunya. ‘

Waipare, 2 Mei 2023
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Nomor : HM.02.03/002/KMOF/V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Ota Welly Jenni Thalo, S.T., M.Si

Nama
NIP 197206221997032001
Jabatan Kepala Stasiun Meteorologi Fransiskus Xaverius Seda Sikka

Dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang beridentitas :

Valentino Moat Hure

Nama
NIM : 1901100079

Program Studi  : Pendidikan Geografi

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas : Universitas Nusa Cendana

Benar-benar melakukan penelitian di Kantor Stasiun Meteorologi Fransiskus
Xaverius Seda Sikka berupa pengambilan Data Curah Hujan selama 5 (lima) tahun
alam rangka penyusunan Skripsi Penelitian yang berjudul : “Peta

terakhir d;
Daerah Rawan Kekeringan di Kabupaten Sikka Berbasis

Potensi
Penginderaan Jauh”
Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Maumere, 03 Mei 2023

Ota Welly\fenni Thalo, $.T.
NIP. 197206221997032001
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PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

KECAMATAN PAGA
N NGO TELE. NO. -

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

KCPGLOT0/ 43 / V/2023

NOMOR
ang bertanda tangan di bawah ini
Nama ARKADIUS SENALIS BELLA, 8.Pi
NIF 19700203 200212 1 007
: CAMAT PAGA

Jabatan

Dengan ini menerangkan bahwa:
Valentino Moat Hure

: Maumere, 14 Pebruari 2001

Jin Dr. Wahidin ,RT/RW: 003/004,
Kelurahan Kotabaru, Kec.Alok Timur

Nama
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Kabupaten Sikka

Jenis Kelamin : Laki - laki
Agama : Katolik

Pekerjaan Mahasiswi

Jurusan : Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan, Universitas Nusa Cendana Kupang

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian tentang “Peta
Potensi Daerah Rawan Kekeringan di Kabupaten Sikka berbasis Pengindraan

Jauh” gl 06 Mei 2023,
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Eﬂgg;:gg Mei 2023
A Camat Paga,

ALIS S.Pi

NIP. 19700203 20
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